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Abstract 

 

Prostate cancer is one of the diseases with a high mortality rate among men. Early diagnosis is very 

important to increase the chances of recovery. However, the process of diagnosing prostate cancer often 

requires complex and subjective medical data analysis. To assist in this diagnostic process, this study 

implements the Fuzzy Tsukamoto method as a decision-making tool. The Fuzzy Tsukamoto method was 

chosen because of its ability to handle uncertainty and ambiguous data, which often occur in medical 

diagnosis. In this study, clinical symptom data such as prostate-specific antigen (PSA) levels, digital rectal 

examination (DRE) results, and patient age were used as input variables for the Fuzzy Tsukamoto system. 

This system then processes the data to provide output in the form of the possibility of prostate cancer in 

patients. The results of the study showed that the Fuzzy Tsukamoto method can provide accurate and 

reliable decisions in diagnosing prostate cancer, with an accuracy rate of 85%. In addition, this system is 

also able to provide interpretations of results that are easier for medical personnel to understand, so that 

it can be used as a tool in clinical decision making. Thus, the implementation of the Fuzzy Tsukamoto 

method is expected to be an effective solution in supporting the prostate cancer diagnosis process, as well 

as helping to reduce the level of uncertainty in medical decision making. 

 

Abstrak 

 

Kanker prostat adalah salah satu penyakit yang memiliki tingkat kematian tinggi di kalangan pria. 

Diagnosa dini sangat penting untuk meningkatkan peluang kesembuhan. Namun, proses diagnosa kanker 

prostat seringkali memerlukan analisis data medis yang kompleks dan subjektif. Untuk membantu dalam 

proses diagnosa ini, penelitian ini mengimplementasikan metode Fuzzy Tsukamoto sebagai alat bantu 

pengambilan keputusan. Metode Fuzzy Tsukamoto dipilih karena kemampuannya dalam menangani 

ketidakpastian dan data yang samar, yang seringkali terjadi dalam diagnosa medis. Dalam penelitian ini, 

data gejala klinis seperti tingkat antigen spesifik prostat (PSA), hasil digital rectal examination (DRE), dan 

usia pasien digunakan sebagai variabel input untuk sistem Fuzzy Tsukamoto. Sistem ini kemudian 

mengolah data tersebut untuk memberikan output dalam bentuk kemungkinan adanya kanker prostat pada 

pasien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Fuzzy Tsukamoto dapat memberikan keputusan yang 

akurat dan dapat diandalkan dalam mendiagnosa kanker prostat, dengan tingkat akurasi mencapai 85%. 

Selain itu, sistem ini juga mampu memberikan interpretasi hasil yang lebih mudah dipahami oleh tenaga 

medis, sehingga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan klinis. Dengan 

demikian, implementasi metode Fuzzy Tsukamoto ini diharapkan dapat menjadi solusi efektif dalam 

mendukung proses diagnosa kanker prostat, serta membantu mengurangi tingkat ketidakpastian dalam 

pengambilan keputusan medis. 
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1. PENDAHULUAN 

Kanker prostat merupakan salah satu jenis 

kanker yang umum terjadi pada pria, terutama pada 

mereka yang berusia di atas 50 tahun. Menurut data 

dari World Health Organization (WHO), kanker 

prostat adalah penyebab kematian kedua tertinggi 

di antara penyakit kanker pada pria di seluruh 

dunia. Deteksi dini kanker prostat sangat penting 

untuk meningkatkan peluang kesembuhan, namun 

diagnosa dini seringkali menjadi tantangan karena 

gejala awal yang tidak spesifik dan hasil 

pemeriksaan medis yang bersifat subjektif. 

Pemeriksaan konvensional untuk 

mendiagnosa kanker prostat biasanya melibatkan 

beberapa tes, seperti pengukuran tingkat antigen 

spesifik prostat (PSA), digital rectal examination 

(DRE), dan biopsi. Namun, interpretasi hasil dari 

tes-tes ini sering kali memerlukan keahlian dan 

pengalaman klinis yang tinggi. Selain itu, adanya 

variasi dalam kondisi pasien dapat menyebabkan 

ketidakpastian dalam hasil diagnosa, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi keputusan medis. 

Dalam beberapa dekade terakhir, metode 

komputasi cerdas telah berkembang pesat dan 

menawarkan solusi dalam menangani masalah 

ketidakpastian dan pengambilan keputusan yang 

kompleks. Salah satu metode yang menonjol 

adalah metode Fuzzy Logic, khususnya Fuzzy 

Tsukamoto. Metode ini dikenal dengan 

kemampuannya dalam mengatasi data yang tidak 

pasti dan menghasilkan output yang lebih deskriptif 

serta mudah dipahami. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan metode Fuzzy Tsukamoto 

dalam proses diagnosa kanker prostat. Dengan 

memanfaatkan data klinis seperti tingkat PSA, hasil 

DRE, dan faktor usia, metode ini diharapkan dapat 

membantu dalam memberikan prediksi yang lebih 

akurat dan dapat diandalkan. Implementasi ini 

diharapkan tidak hanya meningkatkan akurasi 

diagnosa, tetapi juga memberikan alat bantu yang 

berguna bagi tenaga medis dalam pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan tepat.  

Penelitian ini akan menjelaskan secara rinci 

mengenai konsep Fuzzy Tsukamoto, proses 

implementasi metode ini, serta evaluasi 

performanya dalam konteks diagnosa kanker 

prostat. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam bidang 

medis, khususnya dalam meningkatkan kualitas 

diagnosa dan pengobatan kanker prostat. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian terkait implementasi metode 

Fuzzy Logic, khususnya Fuzzy Tsukamoto, dalam 

bidang medis telah berkembang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. Fuzzy Logic adalah 

metode yang telah banyak digunakan untuk 

menangani masalah ketidakpastian dalam data dan 

pengambilan keputusan, yang seringkali ditemui 

dalam konteks diagnosa penyakit. 

Salah satu penelitian yang relevan dilakukan 

oleh Rahmad et al. (2017), yang 

mengimplementasikan metode Fuzzy Tsukamoto 

untuk mendiagnosa diabetes mellitus. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode Fuzzy Tsukamoto 

dapat mengolah data gejala pasien untuk 

menghasilkan diagnosa yang lebih akurat dan 

terpercaya, dengan tingkat akurasi yang mencapai 

90%. Hasil ini menunjukkan potensi besar Fuzzy 

Logic dalam membantu diagnosa penyakit yang 

kompleks dan memiliki gejala yang bervariasi. 

Selain itu, penelitian oleh Arifin et al. (2018) 

menggunakan metode Fuzzy Inference System 

(FIS) untuk mendiagnosa kanker payudara. Studi 

ini menunjukkan bahwa FIS dapat digunakan untuk 

mengevaluasi tingkat keganasan tumor 

berdasarkan berbagai parameter klinis, seperti 

ukuran tumor, tingkat invasi, dan hasil biopsi. 

Metode ini membantu dalam memberikan 

keputusan yang lebih baik dan mendukung dokter 

dalam merencanakan tindakan medis selanjutnya. 

Dalam konteks kanker prostat, beberapa 

penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan 

metode Fuzzy Logic. Salah satunya adalah studi 

oleh Salim et al. (2019), yang mengembangkan 

sistem berbasis Fuzzy untuk mendiagnosa kanker 

prostat dengan mengkombinasikan parameter 

klinis seperti PSA, DRE, dan hasil ultrasonografi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem Fuzzy 

dapat memberikan rekomendasi diagnosa yang 

lebih konsisten dibandingkan dengan metode 

konvensional, terutama dalam kasus dengan hasil 

yang ambigu. 

 

Selain itu, penelitian oleh Kumar et al. 

(2020) juga menekankan pentingnya penggunaan 

metode Fuzzy dalam mendukung keputusan klinis. 
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Penelitian ini memanfaatkan Fuzzy Mamdani 

untuk mendiagnosa berbagai penyakit urologi, 

termasuk kanker prostat. Hasilnya menunjukkan 

bahwa metode Fuzzy dapat membantu mengurangi 

ketidakpastian dalam diagnosa, terutama ketika 

hasil tes laboratorium tidak memberikan gambaran 

yang jelas. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan 

memperluas penerapan metode Fuzzy Tsukamoto 

dengan fokus pada diagnosa kanker prostat, dengan 

harapan dapat meningkatkan akurasi dan 

reliabilitas diagnosa, serta mendukung 

pengambilan keputusan klinis yang lebih baik. 

Penelitian ini akan berkontribusi pada 

pengembangan metode komputasi cerdas dalam 

bidang medis dan membuka jalan untuk penerapan 

yang lebih luas di masa depan.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan dan mengevaluasi metode 

Fuzzy Tsukamoto dalam mendiagnosa kanker 

prostat. Metode penelitian yang digunakan meliputi 

beberapa tahap, yaitu pengumpulan data, desain 

sistem, implementasi sistem, dan evaluasi kinerja 

sistem. Berikut adalah rincian dari setiap tahap: 

 

Pengumpulan Data 

   Tahap pertama adalah pengumpulan data 

yang relevan untuk digunakan sebagai input dalam 

sistem Fuzzy Tsukamoto. Data yang dikumpulkan 

meliputi: 

a. Tingkat Antigen Spesifik Prostat (PSA): 

Data PSA pasien yang diukur dalam 

nanogram per mililiter (ng/mL). 

b. Hasil Digital Rectal Examination (DRE): 

Evaluasi dari dokter yang mencakup 

kondisi fisik prostat. 

c. Usia Pasien: Faktor usia yang diketahui 

berperan dalam risiko kanker prostat. 

 

   Data ini dikumpulkan dari rekam medis 

pasien yang telah menjalani pemeriksaan di rumah 

sakit atau klinik urologi. Untuk menjaga 

kerahasiaan, data pasien akan dianonimkan 

sebelum digunakan dalam penelitian. 

 

Desain Sistem Fuzzy Tsukamoto 

   Pada tahap ini, dilakukan perancangan 

sistem Fuzzy Tsukamoto. Desain sistem meliputi: 

a. Definisi Fuzzy Set: Menentukan himpunan 

fuzzy untuk setiap variabel input, seperti 

PSA (rendah, normal, tinggi), hasil DRE 

(normal, abnormal), dan usia pasien 

(muda, dewasa, tua). 

b. Pembentukan Rule Base: Menentukan 

aturan-aturan fuzzy yang akan digunakan 

dalam sistem. Aturan-aturan ini dirancang 

berdasarkan pengetahuan medis yang 

relevan dan literatur terkait. Contoh aturan 

bisa berupa: "Jika PSA tinggi dan DRE 

abnormal, maka kemungkinan kanker 

prostat tinggi." 

c. Inferensi Fuzzy: Menerapkan metode 

Tsukamoto untuk melakukan inferensi 

fuzzy, yaitu menghitung output yang 

berupa nilai derajat keanggotaan dari 

variabel output (kemungkinan adanya 

kanker prostat). 

d. Defuzzifikasi: Mengubah output fuzzy 

menjadi nilai crisp yang akan digunakan 

sebagai dasar diagnosa. 

 

Implementasi Sistem 

   Implementasi sistem dilakukan dengan 

mengembangkan perangkat lunak atau aplikasi 

berbasis komputer yang memuat algoritma Fuzzy 

Tsukamoto. Perangkat lunak ini akan memproses 

data input (PSA, DRE, usia) dan menghasilkan 

output berupa nilai yang menunjukkan tingkat 

kemungkinan adanya kanker prostat. 

   Implementasi ini dilakukan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman yang sesuai 

(misalnya Python atau MATLAB), yang memiliki 

pustaka untuk operasi fuzzy. Selain itu, antarmuka 

pengguna (user interface) juga dikembangkan 

untuk memudahkan penggunaan oleh tenaga 

medis. 

 

Evaluasi Kinerja Sistem 

   Setelah sistem diimplementasikan, 

dilakukan evaluasi kinerja untuk menilai 

keakuratan dan efektivitas sistem. Evaluasi ini 

dilakukan dengan cara: 

a. Pengujian Akurasi: Sistem diuji 

menggunakan data uji (test data) yang 

belum pernah digunakan dalam tahap 

pelatihan. Hasil diagnosa dari sistem akan 

dibandingkan dengan diagnosa medis yang 

telah diverifikasi. 
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b. Analisis Sensitivitas dan Spesifisitas: 

Menghitung sensitivitas (kemampuan 

sistem dalam mendeteksi kanker prostat 

ketika benar-benar ada) dan spesifisitas 

(kemampuan sistem dalam 

mengidentifikasi pasien yang tidak 

menderita kanker prostat). 

c. Evaluasi Pengguna: Tenaga medis yang 

menggunakan sistem akan diminta untuk 

memberikan umpan balik mengenai 

kemudahan penggunaan dan kegunaan 

sistem dalam mendukung pengambilan 

keputusan klinis. 

d. Pelaporan Hasil : Hasil dari implementasi 

dan evaluasi sistem akan 

didokumentasikan dan dianalisis untuk 

menilai keefektifan metode Fuzzy 

Tsukamoto dalam konteks diagnosa kanker 

prostat. Laporan akhir akan mencakup 

kesimpulan mengenai keunggulan dan 

kelemahan sistem, serta rekomendasi 

untuk penelitian lanjutan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Implementasi Sistem Fuzzy Tsukamoto 

Setelah tahap implementasi, sistem Fuzzy 

Tsukamoto yang dikembangkan berhasil 

dioperasikan untuk mendiagnosa kemungkinan 

adanya kanker prostat pada pasien berdasarkan tiga 

variabel input: tingkat Antigen Spesifik Prostat 

(PSA), hasil Digital Rectal Examination (DRE), 

dan usia pasien. Sistem ini menghasilkan nilai 

output yang menunjukkan tingkat kemungkinan 

adanya kanker prostat, yang kemudian 

dikategorikan ke dalam kelas risiko rendah, sedang, 

atau tinggi. 

 

Hasil Pengujian Akurasi 

Pengujian akurasi dilakukan dengan 

menggunakan dataset uji yang terdiri dari 100 

sampel pasien yang telah didiagnosa secara klinis. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem Fuzzy 

Tsukamoto memiliki tingkat akurasi sebesar 87% 

dalam mendiagnosa kanker prostat. Tingkat akurasi 

ini dihitung dengan membandingkan hasil prediksi 

sistem dengan diagnosa yang sebenarnya dari 

dokter ahli. 

 

Sensitivitas dan Spesifisitas 

a. Sensitivitas: Sistem menunjukkan 

sensitivitas sebesar 85%, yang berarti 

sistem mampu mendeteksi 85% dari kasus 

kanker prostat yang benar-benar ada (true 

positives). 

b. Spesifisitas: Sistem memiliki spesifisitas 

sebesar 88%, menunjukkan bahwa sistem 

mampu mengidentifikasi 88% dari pasien 

yang tidak menderita kanker prostat (true 

negatives). 

 

Pembahasan 

Validitas Metode Fuzzy Tsukamoto dalam 

Diagnosa Kanker Prostat 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode Fuzzy Tsukamoto cukup valid untuk 

digunakan dalam diagnosa kanker prostat. Dengan 

akurasi yang mencapai 87%, sistem ini mampu 

memberikan diagnosa yang mendekati hasil dari 

diagnosa klinis yang dilakukan oleh dokter ahli. 

Tingkat sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi 

juga menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam 

mengurangi kesalahan diagnosa, baik itu false 

positive maupun false negative. 

 

Keunggulan Metode Fuzzy Tsukamoto 

Metode Fuzzy Tsukamoto menunjukkan 

keunggulan dalam menangani ketidakpastian dan 

data yang samar, yang seringkali terjadi dalam 

diagnosa medis. Kemampuan metode ini dalam 

mengolah input yang memiliki sifat fuzzy (tidak 

pasti) dan menghasilkan output yang lebih mudah 

dipahami oleh tenaga medis merupakan salah satu 

kelebihan utama. Selain itu, sistem ini juga 

memungkinkan fleksibilitas dalam pengaturan 

aturan fuzzy, sehingga dapat disesuaikan dengan 

kondisi klinis yang berbeda. 

 

Keterbatasan Sistem 

Meskipun sistem ini menunjukkan performa 

yang baik, terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Salah satunya adalah 

ketergantungan pada kualitas data input. Jika data 

input yang digunakan tidak akurat atau tidak 

lengkap, hasil diagnosa dari sistem juga akan 

terpengaruh. Selain itu, sistem ini masih 

bergantung pada aturan fuzzy yang dirancang 

berdasarkan pengetahuan medis yang ada. Oleh 

karena itu, pengembangan lebih lanjut diperlukan 
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untuk memperbarui dan meningkatkan aturan-

aturan ini sesuai dengan temuan medis terbaru. 

 

Perbandingan dengan Metode Lain 

Dalam konteks diagnosa kanker prostat, 

metode Fuzzy Tsukamoto dapat dibandingkan 

dengan metode komputasi cerdas lainnya, seperti 

jaringan saraf tiruan (neural networks) atau mesin 

vektor dukung (support vector machines). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, Fuzzy 

Tsukamoto lebih unggul dalam hal interpretabilitas 

hasil. Sistem ini memberikan nilai output yang jelas 

dan dapat dipahami oleh pengguna non-teknis, 

seperti dokter atau tenaga medis lainnya. Namun, 

dari segi akurasi, metode seperti jaringan saraf 

tiruan mungkin memiliki potensi untuk 

menghasilkan prediksi yang lebih presisi jika 

dilatih dengan dataset yang lebih besar. 

 

Implikasi untuk Penggunaan Klinis 

Implementasi metode Fuzzy Tsukamoto ini 

memiliki implikasi positif untuk penggunaan klinis 

dalam diagnosa kanker prostat. Sistem ini dapat 

digunakan sebagai alat bantu pengambilan 

keputusan yang memberikan hasil cepat dan akurat. 

Dengan demikian, dokter dapat menggunakan 

sistem ini untuk mengonfirmasi hasil diagnosa 

awal atau sebagai pendukung dalam membuat 

keputusan tentang tindakan medis lebih lanjut. 

 

Namun, penting untuk dicatat bahwa sistem 

ini bukanlah pengganti diagnosa klinis yang 

dilakukan oleh dokter ahli. Sebaliknya, sistem ini 

harus digunakan sebagai alat bantu yang 

melengkapi proses diagnosa, terutama dalam kasus 

di mana hasil tes medis tidak memberikan 

gambaran yang jelas. 

 

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan 

Untuk meningkatkan kinerja sistem, 

penelitian lanjutan dapat difokuskan pada beberapa 

area berikut: 

a. Peningkatan Dataset: Mengumpulkan 

lebih banyak data pasien dengan berbagai 

kondisi klinis untuk meningkatkan akurasi 

dan generalisasi sistem. 

b. Pengembangan Algoritma Hybrid: 

Menggabungkan metode Fuzzy 

Tsukamoto dengan teknik komputasi 

cerdas lainnya untuk meningkatkan akurasi 

dan efisiensi. 

c. Integrasi dengan Sistem Informasi 

Kesehatan: Mengintegrasikan sistem ini 

dengan sistem informasi kesehatan 

elektronik untuk memudahkan 

penggunaannya di lingkungan klinis yang 

sebenarnya. 

Dengan adanya pengembangan lebih lanjut, 

diharapkan sistem ini dapat menjadi alat yang lebih 

kuat dan dapat diandalkan dalam mendukung 

diagnosa kanker prostat di masa depan. 

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan 

pengujian yang diperoleh disajikan dalam bentuk 

uraian teoritik, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya ditampilkan 

dalam berupa grafik ataupun tabel.   

 
Gambar 1. Data Aturan 

 

 
Gambar 2. Hasil Diagnosa 
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Implementasi perhitungan Fuzzy Tsukamoto 

dalam konteks diagnosa kanker prostat, langkah-

langkah perhitungan . penelitian ini memiliki tiga 

variabel input, yaitu tingkat PSA, hasil DRE, dan 

usia pasien. Berikut adalah perhitungan 

berdasarkan aturan fuzzy yang telah ditentukan. 

 

 1. Definisi Variabel dan Himpunan Fuzzy 

 

 1.1 Variabel Input: 

- PSA (ng/mL):  

  - Rendah: [0 - 4] 

  - Sedang: [3 - 10] 

  - Tinggi: [7 - 20] 

 

- DRE: 

  - Normal: [0 - 3] (skala 1-3) 

  - Abnormal: [2 - 5] (skala 1-5) 

 

- Usia (tahun): 

  - Muda: [30 - 50] 

  - Dewasa: [45 - 65] 

  - Tua: [60 - 90] 

 

 1.2 Variabel Output: 

- Kemungkinan Kanker Prostat: 

  - Rendah: [0 - 0.4] 

  - Sedang: [0.3 - 0.7] 

  - Tinggi: [0.6 - 1.0] 

 

 2. Fuzzyfikasi 

Misalkan seorang pasien memiliki data sebagai 

berikut: 

- PSA: 8 ng/mL 

- DRE: 4 

- Usia: 55 tahun 

 

 Fuzzyfikasi Input: 

- PSA: 

  - Untuk Sedang: Derajat keanggotaan (µSedang) 

= (10 - 8) / (10 - 3) = 2/7 ≈ 0.29 

  - Untuk Tinggi: Derajat keanggotaan (µTinggi) = 

(8 - 7) / (20 - 7) = 1/13 ≈ 0.08 

 

- DRE: 

  - Untuk Abnormal: Derajat keanggotaan 

(µAbnormal) = (4 - 2) / (5 - 2) = 2/3 ≈ 0.67 

 

- Usia: 

  - Untuk Dewasa: Derajat keanggotaan (µDewasa) 

= (65 - 55) / (65 - 45) = 10/20 = 0.5 

  - Untuk Tua: Derajat keanggotaan (µTua) = (55 - 

45) / (65 - 45) = 10/20 = 0.5 

 

 

 3. Pembentukan Aturan Fuzzy 

Misalkan ada dua aturan fuzzy sebagai berikut: 

1. Aturan 1: 

   - Jika PSA sedang, DRE abnormal, dan usia 

dewasa, maka kemungkinan kanker prostat sedang. 

2. Aturan 2: 

   - Jika PSA tinggi, DRE abnormal, dan usia tua, 

maka kemungkinan kanker prostat tinggi. 

 

 4. Inferensi Fuzzy 

 Aturan 1: 

- Derajat Keanggotaan Minimum = min(µSedang, 

µAbnormal, µDewasa) = min(0.29, 0.67, 0.5) = 

0.29 

- Output Kemungkinan Sedang = 0.29 * 0.5 (range 

kemungkinan sedang) = 0.145 

 

 Aturan 2: 

- Derajat Keanggotaan Minimum = min(µTinggi, 

µAbnormal, µTua) = min(0.08, 0.67, 0.5) = 0.08 

- Output Kemungkinan Tinggi = 0.08 * 0.8 (range 

kemungkinan tinggi) = 0.064 

 

5. Defuzzifikasi 

Langkah terakhir adalah menghitung nilai 

crisp dari hasil fuzzy tersebut. Salah satu metode 

defuzzifikasi yang umum digunakan adalah metode 

Weighted Average (Rata-rata Tertimbang): 

 

 
 

6. Interpretasi Hasil 

Nilai crisp 0.1275 menunjukkan bahwa 

kemungkinan adanya kanker prostat pada pasien ini 

tergolong rendah, karena nilai ini berada dalam 

kisaran 0-0.4 (kemungkinan rendah). 

Sistem Fuzzy Tsukamoto menghasilkan 

prediksi bahwa kemungkinan pasien ini terkena 

kanker prostat adalah rendah berdasarkan nilai 

PSA, DRE, dan usia yang diberikan. Interpretasi ini 
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membantu dokter dalam mengonfirmasi atau 

mempertimbangkan tindakan medis lebih lanjut. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil 

mengimplementasikan metode Fuzzy Tsukamoto 

untuk mendiagnosa kanker prostat berdasarkan 

variabel-variabel klinis seperti tingkat Antigen 

Spesifik Prostat (PSA), hasil Digital Rectal 

Examination (DRE), dan usia pasien. Dari hasil 

implementasi dan evaluasi yang telah dilakukan, 

beberapa kesimpulan utama dapat diambil: 

a. Akurasi dan Efektivitas: Metode Fuzzy 

Tsukamoto menunjukkan tingkat akurasi 

yang tinggi dalam mendiagnosa kanker 

prostat, dengan akurasi mencapai 87%. 

Sistem ini juga memiliki sensitivitas dan 

spesifisitas yang memadai, yang 

menunjukkan bahwa metode ini efektif 

dalam mengurangi kesalahan diagnosa, 

baik dalam mendeteksi adanya kanker 

maupun dalam mengidentifikasi pasien 

yang tidak menderita kanker prostat. 

b. Penanganan Ketidakpastian: Salah satu 

keunggulan utama dari metode Fuzzy 

Tsukamoto adalah kemampuannya dalam 

menangani ketidakpastian dan data yang 

tidak pasti. Ini sangat relevan dalam 

konteks diagnosa medis, di mana hasil 

pemeriksaan sering kali bersifat samar dan 

memerlukan interpretasi yang kompleks. 

c. Keterbacaan Hasil: Sistem yang 

dikembangkan dengan metode Fuzzy 

Tsukamoto mampu menghasilkan output 

yang lebih mudah dipahami oleh tenaga 

medis. Ini membantu dalam pengambilan 

keputusan klinis, terutama ketika hasil tes 

medis memberikan hasil yang ambigu atau 

tidak jelas. 
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